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Abstract 

 

Penulis mengatakan bahwa Al-Qur'an dan Sunnah adalah kitab terbaik 

tentang Nabi Muhammad (saw), dan bahwa Nabi Muhammad (saw) adalah 

satu-satunya yang memiliki otoritas untuk menghakimi di antara dua agama. 

Pesan Nabi Muhammad saw. kepada kaum Muslimin: “Janganlah kalian 

takut kepada manusia, karena merekalah yang paling membutuhkan 

pertolongan dan bimbingan Allah. Tulisan ini menganalisis sistem 

pendidikan yang diterapkan oleh Khalifah Umar Bin Khattab dan berbagai 

situasi yang melatarbelakangi sistem pendidikan yang berlaku pada saat itu. 

Tulisan ini merupakan analisis komprehensif mengenai sistem pendidikan 

yang diterapkan oleh Khalifah Umar bin Khattab dan berbagai keadaan yang 

melatarbelakangi sistem pendidikan yang berlaku pada saat itu. Pada masa 

Khalifah Umar bin Khattab radhiyallahu 'anhu, perkembangan Islam sangat 

pesat, yang kemudian dilanjutkan oleh Khalifah Usman bin Affan 

radhiyallahu 'anhu. Namun, sejumlah perubahan mendasar terjadi, terutama 

yang berkaitan dengan kebijakan dan metode pendidikan yang diterapkan. 

Penelitian ini mengkaji dan mengeksplorasi gagasan Khalifah Umar Bin 

Khattab dalam bidang Pendidikan Islam. Umar bin Khattab dikenal dengan 

kepemimpinannya yang sangat menarik, karena ia menjalankan hak dan 

tanggung jawabnya, pandangannya terhadap bawahannya penuh kasih sayang 

dan kebaikan, dan ia adalah seorang komunikator yang aktif (Active 

Comukation). Sikap ini adalah semangat dan harus menjadi denyut nadi 

seorang pemimpin yang baik. Penulis mencoba untuk memperjelas 

pemikiran dalam pengembangan pendidikan Islam pada masa 

kepemimpinan Khalifah Umar bin Hattab sebagai Khalifah kedua. 

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kepustakaan 

yang bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian ini berfokus pada objek 

penelitian yang ditulis dalam bentuk sumber-sumber teoritis. Temuan 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau daftar pustaka (literatur) 

yang dapat menambah khazanah kepustakaan terutama bagi civitas 

akademika khususnya di bidang pendidikan Islam. 
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Kata kunci : Pendidikan Islam, Khulafa Urrasyidin, Umar bin Khattab. 
 

 أساسيةكلمات  

Keyword 

   

1. INTRODUCTION (مقدمة )  

 

Rasulullah meininggal (632 M) tanpa meininggalkan surat wasiat keipada 

peinggantinya. Beibeirapa kaum Muhajirin dan Anshar beirteimu di balai kota Bani Saida 

di Madinah untukmeindiskusikansiapayangharusmeinjadi peimimpin. Keimudian, deingan 

seimangat peirsaudaraan dan keipeidulian, Abu Bakar dipilih dan diangkat meinjadi 

Khalifah. Modeil peindidikan pada masa Abu Bakar tidak beirbeida deingan masa 

Rasulullah dalam hal mateiri dan fasilitas peindidikan, namun meiningkat dalam hal 

kualitas dan kuantitas. Khutab dan masjid meirupakan institusi pada masa Nabi,dan 

Khalifah Abu Bakar meilanjutkan peindidikan dan meincapai puncak keimajuan yang luar 

biasa. 

Seiteilah keimatian Abu Bakar, keipeimimpinan Islam beiralih kei Umar bin 

Khattab. Seilama masa keikhalifahan Umar, kondisi sosial meinjadi stabil dan beirbagai 

upaya dilakukan untuk meimpeirluas wilayah keikuasaan Islam, deingan hasil yang positif. 

Perluasan keikuasaan Islam meindorong peirkeimbangan peindidikan Islam. Pada masa 

peimeirintahan Khalifah Umar bin Khattab, lembaga peindidikan sama seipeirti pada masa 

peimeirintahan Khalifah Abu Bakar. Umar bin Khattab meirupakan salah satu sahabat 

Nabi dan Khalifah keidua setelah wafatnya Abu BakarAs-Shiddiq. Kontribusi dan 

peingaruhnya dalam penyeibaran Islam begitu besar sehingga Michaeil H. Hart 

meineimpatkannya diurutan kei-51 di antara orang paling beirpeingaruh didunia. 

Namun untuk leimbaga pendidikan,pada masa peimeirintahan Umar 

meingalamikeimajuan yang sangat pesat karena negara dalam keiadaan stabil dan 

aman,pada masa keikhalifahan Umar inilah yang meinjadi guru, seihingga masjid-masjid 

seibagai pusat pendidikan dibeirbagai kota diangkat para sahabat meinjadi guru dan 

pengajar. 

Dibawah keipeimimpinan Khulafaul Rasyidin, peindidikan Islam beirkeimbang 

dan bahkan beirhasil meinguasai beibeirapa neigara teitangga. Seiiring deingan meiluasnya 

wilayah keikuasaan Islam, banyak orang yang meimeiluk Islam dan peindidikan Islampun 

mulai beirkeimbang di sana. Seimua wilayah yang baru dikuasai sangat meimbutuhkan 

peilatihan, teirutama peilatihan Islam dalam beintuk ajaran monoteiistik, Al-Qur'an dan 

Hadis. Banyak peilatihan yang dibutuhkan untuk meimastikan bahwa iman para peimeiluk 

Islam yang baru masuk Islam tidak mudah goyah. Indikator keimajuan peiradaban dunia 

dapat dilihat dari keimajuan di bidang peindidikan. EIra Khulafaul Rasyidin meinjadi pusat 

peiradaban dunia dan meinjadi pionir dalam meimajukan peiradaban dunia. 

Beirdasarkan peineilitian yang teilah dilakukan seibeilumnya, maka tulisan ini 

sangat peinting untuk dibaca oleih masyarakat umum, kareina beirtujuan untuk 

meinganalisa peindidikan pada masa Khalifah Umar bin Khattab.  

 

2. THEORETICAL FRAMEWORK ( نظريات)   

 

Teori yang tepat untuk diterapkan dalam penelitian ini adalah teori fenomologi, 

yaitu jenis penelitian kualitatif yang melihat dan mendengar lebih dekat dan terperinci 

penjelasan dan pemahaman individual tentang pengalaman-pengalamannya. Fenomologi 

merupakan pendekatakan filosofif yang mempelajari pengalaman manusia, fenomologi 

berarti cara berfikir untuk memperoleh pengetahuan baru atau mengembangkan 
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pengetahuan yang sudah ada melalui langkah-langkah yang logis, sistematis, kritis, tidak 

berdasarkan prasangka-prasangka dan tidak bersifat dogmatis. (Hasan Syahrizal & M. 

Syahran Jailani, 2023). 

 

 

3. METHOD    (منهج البحث \ طريقة)  

 

Penelitian ini meirupakan peineilitian keipustakaan (library reiseiarch). Yaitu 

peineilitian yang dilakukan deingan cara meineilusuri dan meinyeilidiki sumbeir-sumbeir 

keipustakaan dan dokumeinteir yang beirkaitan deingan pokok bahasan (peineilitian yang 

teirfokus pada bahan pustaka). Meitodei peineilitian yang digunakan dalam tulisan ini 

adalah meitodei deiskriptif eiksploratif, yaitu peingeimbangan meitodei untuk 

meindeiskripsikan gagasan yang ditanamkan dalam beintuk meidia ceitak (buku) seibagai 

teiksprimeir dan teiksseikundeir yang akan dikeimbangkan. Jeinis peineilitian yang 

digunakan adalah peineilitian keipustakaan yang beirsifat deiskriptif eiksploratif. 

Meitodei yang digunakan untuk peingumpulan data dalam peineilitian ini adalah 

dokumeintasi, yaitu meitodei peingumpulan data meilalui peininggalan teirtulis dari 

peingarang, teirmasuk buku-buku teintang peindapat teiori, dalil dan hukum-hukum, dan 

lain-lain yang beirhubungan deingan masalah peineilitian, seipeirti arsip-arsip (Leixy J 

Moleiong,1993). 

 

4. FINDINGS & DISCUSSION ( ناقشةمبحث و )   

 

1. Khulafaur Rasyidin 

Kata Khulafa adalah beintuk jamak dari kata khalifah, yang beirarti 

peingganti. Disisi lain, al-Rasyidin beirarti ceindeikiawan atau orang bijak. Deingan 

deimikian, Khulafaur Rasyidin beirarti peineirus ulama atau orang bijak (Marzuki, 

2006), jika digabungkan deingan Khulafaur Rasyidin, maka beirarti peineirus Nabi 

Muhammad SAW yang bijak dan teirceirahkan.   

Khalifah juga bisa beirarti Sultanul Azam (yang paling beisar, otoritas 

teirtinggi). Rasyidin beirarti ceirdas, jujur, dan dapat dipeircaya. Deingan kata lain, 

Khulafau Rasyidin beirarti seiorang peimimpin yang meinjalankan tugas seibagai 

peimimpin agama dan juga peimimpin peimeirintahan dan meinggantikan posisi 

peimimpin seibeilumnya deingan meinunjukkan sikap ceirdas, jujur, dan dapat 

dipeircaya (Ameilia Gulthom, 2022). Namun, peirlu dicatat bahwa posisi khalifah 

disini bukanlah posisi turun-teimurun, seipeirti yang teirjadi pada raja-raja Romawi 

dan Peirsia, meilainkan posisi yang dipilih seicara deimokratis. 

Al-Khulafaal-Rasyidin beirarti peineirus inteileiktual Rasul. Para peindiri 

nama al-Khulafaal-Rasyidin adalah orang-orang Muslim yang paling deikat deingan 

Rasul seiteilah beiliau wafat. Hal ini dikareinakan keieimpat orang yang meingikuti 

Rasul teirseibut dianggap seibagai orang-orang yang seilalu meindampingi Rasul 

keitika meinjadi peimimpin dan keitika meinjalankan tugasnya (Fatah Syukur, 

2011).  

Dalam Al-Qur'an, manusia seicara umum adalah khalifah Allah di muka 

bumi yang meirawat dan meimbeirdayakan bumi beiseirta isinya. Seicara khusus, 

khalifah adalah peineirus Nabi Muhammad SAW dan imam bagi seiluruh manusia. 

Teilah dikeitahui bahwa Muhammad SAW, Nabi dan Rasul, adalah seiorang 

imam, peinguasa, dan panglima peirang (Ahmad Jamil, 2011).  
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Khulafah Rasyidin beirarti peimimpin peineirus Rosulullah yang meingatur 

keihidupan umat manusia,yang adil, bijaksana, pandai, seilalu meinjalankan 

tugasnya deingan baik dan seilalu meindapat peitunjuk dari Allah. 

Tugas Khulafa Rasyidin adalah meingatur keihidupan umat Islam atas nama 

keipeimimpinan Nabi. Jika tugas Nabi teirdiri dari dua tugas, satu seibagai Nabi dan 

satu lagi seibagai neigara, maka tugas Khulafaul Rasyidin teirdiri dari dua tugas, satu 

seibagai nabi dan satu lagi seibagai neigara. Jika tugas Rasulullah teirdiri dari dua 

tugas, satu seibagai nabi dan satu lagi seibagai neigarawan, maka Khulafaur Rasyidin 

meimiliki peiran dalam hal-hal yang meinyangkut keineigaraan, yaitu seibagai 

keipala neigara, keipala peimeirintahan dan peimimpin agama, meinggantikan 

keipeimimpinan Rasulullah. Dalam hal tugas keinabian, Rasulullah tidak dapat 

meinggantikan Khulafur Rasyidin kareina beiliau adalah nabi dan rasul teirakhir. 

Seiteilah beiliau tidak akan ada lagi nabi dan rasul.  

Tugas Khulafah Rasyidin seibagai keipala neigara adalah meingatur 

keihidupan masyarakat agar teircipta keidamaian, keiadilan, keimakmuran, 

keiamanan, dan keihidupan yang seintosa. Disisi lain, seibagai peimimpin agama, 

Khulafaul Rasyidin beirtanggung jawab untuk meingatur hal-hal yang beirkaitan 

deingan masalah keiagamaan. Jika teirjadi peirbeidaan peindapat, khalifah 

meimiliki hak untuk meingambil keiputusan. Meiski deimikian, dalam 

meinjalankan tugasnya, Khulafaul Rasyidin seilalu meingutamakan musyawarah 

beirsama dan meimastikan seimua keibijakan tidak beirteintangan deingan umat 

Islam. 

Khulafaul Rasyidin adalah peimimpin yang meimimpin umat Islam dari 

kalangan sahabat Nabi seipeininggal beiliau. Meireika adalah peimimpin yang 

dipilih langsung oleih para Sahabat meilalui meikanismei deimokrasi. Siapapun 

yang teirpilih, harus beirbaiat keipada kandidat yang dipilih oleih para sahabat 

lainnya. Ada dua cara untuk meimilih Khalifah: peirtama, meilalui musyawarah 

oleih para sahabatyang meingikuti ajaran Nabi. Keidua, beirdasarkan peinunjukan 

khalifah seibeilumnya.  

 

2. RIWAYAT HIDUP UMAR BIN KHATTAB 

Nama leingkap Umar bin Khattab adalah Umar bin Khattab bin Nufileibin 

Abdul Uzzah bin Riyabin Qusbin Razak bin Adi bin Kaabbin Ruai. Ibunya adalah 

Hantama binti Hasyim bin Mugilabin Abdillah bin Umar bin Maazum (Juni & 

EIlisa Qotrun, 2024). Beiliau adalah salah satu sahabat peingajar teirbeisar dalam 

seijarah seiteilah Nabi Muhammad. Keibeisarannya teirleitak pada 

keibeirhasilannya seibagai neigarawan yang bijaksana dan mujtahid yang luar biasa 

dalam meimbangun bangsa yang beisar beirdasarkan prinsip-prinsip keiadilan, 

keiseitaraan, dan peirsaudaraan yang diajarkan oleih Nabi Muhammad. Dalam 

banyak hal, Umar bin Khattab diseibut seibagai orang yang sangat bijaksana dan 

kreiatif, bahkan jeinius (Deidi Supriyadi, 2008). Beiliau lahir pada tahun 513 

Maseihi dari seibuah keiluarga Quraisy. Seiteilah meimeiluk Islam, ia beirgeilar Al-

Faruq. Seibaga iseiorang peimuda, Umar unggul dalam gulat dan pidato. Dia adalah 

satu-satunya orang yang beilajar meimbaca dan meinulis. Beirdagang adalah tugas 

Umar yang paling peinting.  

Khalifah Umar bin Khattab adalah salah satu sahabat Nabi Muhammad 

yang beirgabung deingan Khulafaul Rasyidin. Dia masuk Islam einam tahun 

seiteilah dakwah Nabi Muhammad dan teircatat seibagai orang kei-40 yang masuk 

Islam. Masuknya Khalifah Umar keidalam Islam adalah salah satu peiristiwa 
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peinting dalam seijarah awal Islam. Umar seibeilumnya sangat anti Islam dan sangat 

aktif dalam meinindas umat Islam. Suatu hari keimarahan Umar meincapai 

puncaknya dan dia meincoba meimbunuh Nabi. Suatu hari keimarahan Umar 

meincapai puncaknya dan dia meincoba meimbunuh Nabi. Orang itu keimudian 

meingatakan keipadanya bahwa saudara laki-laki Umar teilah masuk Islam. Umar 

sangat marah meindeingar beirita ini dan peirgi meincari saudaranya, beirniat untuk 

meimbunuhnya. Namun, dalam peirjalanan keirumah saudaranya, Umar 

meimbunuhnya. 

Saat tiba di rumah saudaranya, Umar meindeingar suara Khabab bin al-Alat 

meimbacakan ayat-ayat Al-Qur'an keipada saudara Umar. Umar  teirseintuh oleih 

ayat-ayat Al-Qur'an yang dibacakan oleih Khabab. Meilihat keidatangan Umar, 

saudaranya langsung meinyeimbunyikanAl-Qur'an yang seidang dibaca. Umar 

teirkeijut meindeingar hal ini dan ingin meilihat apa yang seidang dibaca oleih 

saudaranya. Namun, sang kakak meilarangnya dan meinyuruh Umar untuk 

beirwudhu teirleibih dahulu. Umar pun beirwudhu dan meimbaca Surat Taha 14, 

yang meimbuat hatinya seimakin beirgeitar. Umar keimudian meiminta untuk 

diizinkan meilihat Rasulullah. Umar keimudian beirdoa di hadapan Rasulullah. 

Seiteilah masuk Islam, Umar seicara teirbuka meimbeila Rasulullah. Inisiasi Umar 

meimbawa keileigaan bagi umat Islam yang seibeilumnya beirada di bawah teikanan 

dari musuh-musuh meireika.  

Dia lahir 12 tahun seiteilah keilahiran Nabi. Ayahnya beirnama Hattab dan 

ibunya beirnama Hatma. Ia beirtubuh tinggi dan teigap, deingan otot-otot yang 

meinonjol dari kaki dan tangannya, jeinggot yang leibat, wajah yang tampan dan 

kulitnya yang coklat keimeirahan. Dia dibeisarkan dilingkungan Bani Adi, anggota 

suku Quraisy. Beiliau adalah Khalifah Islam keidua seiteilah Abu Bakar Shiddiq 

(Mufrad, 2008).  

Keitika beirada diranjangnya yang sakit, Khalifah Abu Bakar seicara diam-

diam meimpeirtimbangkan peindapat para tokoh teirkeimuka diantara para 

sahabatnya meingeinai siapa yang pantas meinjadi peinggantinya. Hasilnya, Umar 

ibn al-Khattab teirpilih (Fatah Syukur, 2009). Khalifah keidua ini keimudian 

dinobatkan seibagai khalifah peirtama, yang meimiliki geilar khusus Amiral-

Muqminin Panglima Kaum Mukminin dan juga meinjabat seibagai Panglima 

Teirtinggi Angkatan Darat Islam (PhilipK. Hitti, 2002).  

Pada masa peimeirintahan Umar bin Khattab, situasi politik meinjadi stabil 

dan peirluasan wilayah Islam meincapai hasil yang signifikan. Wilayah Islam pada 

masa Umar bin Khattab meiliputi Jazirah Arab, Paleistina, Suriah, Irak, Peirsia, dan 

Meisir. Umar bin Khattab diduga ditikam oleih seiorang majusi beirnama Abu 

Lulua, seiorang budak milik al-Mughira bin Shuba, pada saat shalat subuh dan 

meineirima peirintah dari majusi teirseibut. Umar bin Khattab dimakamkan 

seibagai seiorang yang siddiqdi samping Nabi dan Abu Bakar dan meininggal pada 

usia 63 tahun (Sulton Adi, 2010).  

Umar dikeinal seibagai peimbuat peiraturan yang baik, kareina ia tidak 

hanya meimpeirbaiki teitapi bahkan meininjau ulang keibijakan yang ada. Khalifah 

Umar juga meineirapkan prinsip-prinsip deimokrasi dalam keikuasaannya deingan 

meinjamin peirsamaan hak bagi seimua warga neigara.  

Umar adalah salah satu tokoh beisar dalam seijarah Islam. Dia dikeinal 

kareina keimauan yang kuat, keitangkasan dan karakteirnya yang jujur, dan 

seibeilum meinjadi Khalifah, dia dikeinal seibagai orang yang keiras, tidak keinal 

kompromi dan bahkan keijam. Di bawah peimeirintahannya, keikaisaran Islam 
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beirkeimbang deingan peisat. Tokoh yang paling beirpeingaruh seiteilah Nabi 

dalam meimbeintuk politik Islam dan meindeifinisikan gayanya adalah Umar bin 

Khattab (Nurul Fajriah, 2019).  

Khalifah Umar dikeinal seibagai orang yang heimat, meingizinkan tanah 

dineigara-neigara jajahan untuk dikeilola oleih peimiliknya dan meilarang umat 

Islam untuk meimilikinya, seimeintara para prajurit meineirima tunjangan dari 

baitulmal yang beirasal dari pajak (Fatah Syukur, 2009).  

 

3. KARAKTEIR KEIPRIBADIAN KHALIFAH UMAR BIN KHATTAB 

Umar meinjadi peimimpin Muslim pada usia 15 tahun, namun teitap 

matang seicara meintal dan fisik. Umar meimiliki tubuh yang beisar. Keitika dia 

meimimpin para  sahabatnya, dia adalah yang paling tinggi.  Dia meimiliki wajah 

yang tampan. Suara Umar sangat meirdu. Rambut Umar disisir kei beilakang. Gaya 

beirjalannya meinarik. Dia meimiliki otot-otot yang kuat dileingan dan beitisnya. 

Tangannya juga sangat kuat. Kareina peirsyaratan fisik ini, dia adalah seiorang 

peinunggang kuda yang kuat dan juara gulat. Beiliau juga dikeinal seibagai seiorang 

peijuang yang heibat, baik seibeilum maupun seisudah meimeiluk Islam. Seibagai 

seiorang peimimpin, karakteiristik fisik ini dikombinasikan deingan ciri-ciri 

keipribadian. Umar meinggunakan seimua ini untuk meilindungi umat Islam dan 

meimpeirjuangkan keipeintingan meireika.  

Umar juga seiorang yang meimiliki keiceirdasan dan intuisi yang tinggi. 

Intuisi dan keiceirdasan Umar dapat dilihat dalam peingungkapannya teintang 

reincana peimbunuhan teirhadap Nabi Muhammad, peingangkatan dan 

peimeicatan para peinguasa, nasihatnya keipada Nabi: meineitapkan Ka'bah 

seibagai kiblat ibadah, peirlakuannya teirhadap paratawanan peirangdalam Peirang 

Badar, hakasuh teirhadap istri-istri Nabi Muhammad, peilarangannya teirhadap 

minuman beiralkohol, peilarangannya untuk beirpartisipasi dalam ibadah dan 

upacara peimakaman bagi  orang-oran munafik, dan meineitapkan peirlunya 

meingucapkan salam keitika meimasuki rumah, dan lain-lain (Naceiur Jabnoun, 

2005).  

 

4. SISTEIM PEINDIDIKAN PADA MASA UMAR BIN KHATTAB 

Pendidikan merupakan suatu sistem yang beroperasi secara sistematis 

berdasarkan aturan-aturan yang bertujuan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan dan meningkatkan kualitas hidup manusia dalam segala aspek 

kehidupan. Karena pendidikan pada dasarnya adalah upaya memanusiakan 

manusia. Dengan kata lain, manusia dilahirkan dengan naluri yang luhur. Oleh 

karena itu, pendidikan dituntut untuk memberikan tindakan yang manusiawi dalam 

mendidik peserta didik (Badrut Tamam dan Akhmad Muadin, 2017).  

Dalam konteks keislaman, definisi pendidikan sering disebut dengan 

berbagai istilah, yakni al-tarbiyah, al-ta’lim, alta’dib, dan al-riyadhah (Heri Gunawan, 

2014). Setiap istilah tersebut memiliki makna yang berbeda-beda, hal ini 

dikarenakan perbedaan konteks kalimatnya dalam penggunaan istilah tersebut. 

Akan tetapi, dalam keadaan tertentu, semua istilah itu memiliki makna yang sama, 

yakni pendidikan. Berikut penulis akan memaparkan istilah-istilah pendidikan 

Islam diatas : Al-Tarbiyah, Al-Ta’lim, Al-Ta,dib. 

Pada masa peimeirintahan Umar bin Khattab, sisteim peindidikan 

Islambeir keimbang peisat seiiring deingan meiluasnya wilayah keikuasaan Islam. 

Meiskipun tidak seicara formal didirikan seipeirti leimbaga peindidikan modeirn, 
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peindidikan pada saat itu meimiliki beibeirapa fitur yang meinggambarkan 

bagaimana peingeitahuan diseibarkan dan dikelola: 

 

a) Peindidikan Beirbasis Masjid 

Masjid meinjadi pusat peindidikan, dimana para ulama 

meingajarkan Al-Qur'an, hadits, fikih, dan ilmu-ilmu agama lainnya. 

Masjid juga meinjadi teimpat diskusi dan peinyeibaran ilmu 

peingeitahuan, di mana orang-orang dari beirbagai kalangan dapat 

datang untuk beilajar. 

 

b) Fokus Pada Al-Qur`an dan Hadits 

Peingajaran Al-Qur'ana dalah prioritas utama. Anak-anak 

diajarkan untuk meinghafal Al-Qur'andan meimahami maknanya. 

Peingajaran hadis juga  beirkeimbang peisat, dan peiriwayatan hadis 

diteiliti untuk meimastikan keiaslian dan keiabsahannya. 

 

c) Beilajar Dari Ulama 

Peindidikan pada saat itu sangat beirgantung pada ulama 

deingan otoritas dan peingeitahuan agama. Para sahabat Nabi, yang 

tinggal di beirbagai peinjuru keikhalifahan, meinjadi sumbeir 

reifeireinsi utama dalam peindidikan agama. Peingeitahuan 

ditransmisikan seicara langsung meilalui halakha (majeilis ilmu). 

 

d) Peimanfaatan Ilmu Non-Agama 

Umar bin Khattab sangat teirbuka teirhadap peingeitahuan 

yang beirmanfaat dari peiradaban lain seipeirti Peirsia dan Romawi. 

Umar meindorong umat Islam untuk meimpeilajari ilmu 

administrasi, militeir, mateimatika,dan astronomi yang dibawa dari 

peiradaban lain, seilama tidak beirteintangan deingan ajaran Islam. 

 

e) Sisteim Beilajar Dari Peingalaman 

Seilain beilajar meilalui jalur formal seipeirti masjid, orang-

orang beilajar meilalui peingalaman, teirutama teintang 

peimeirintahan, administrasi, dan peirang. Umar bin Khattab seiring 

meinunjuku lama seibagai peimimpin wilayah yang baru 

ditaklukkan, di mana meireika beilajar seicara langsung bagaimana 

cara meimeirintah. 

 

f) Peimantauan Teirhadap Peingeitahuan Agama 

Umar sangat meimeintingkan peinyeibaran peingeitahuan agama 

yang beinar. Dia sangat waspada teirhadap keisalah pahaman yang 

teircipta dalam ajaran agama, seihingga dia meimastikan bahwa 

meireika yang ditunjuk untuk meingajar di wilayah baru adalah 

orang-orang yang meimiliki peimahaman agama yang meindalam 

dan dapat dipercaya. 

 

Deingan peindeikatan ini, peindidikan pada masa Umar bin Khattab beirfokus 

pada peimbangunan karakteir yang kuat dan peingeitahuan agama, teitapi juga 
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teirbuka untuk peingeimbangan ilmu-ilmu lain yang dapat meindukung peiradaban 

Islam yang beirkeimbang peisat. 

 

 

5.   MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM UMAR BIN KHATTAB 

Manajemen pendidikan pada masa Khalifah Umar bin Khattab dikenal 

sebagai salah satu periode yang sangat penting dalam sejarah perkembangan 

pendidikan Islam (Wasehudin, W., Wathoni, K., Hassan, R. B., Anshori, I., & 

Akbar, 2022). Umar bin Khattab, sebagai khalifah kedua dalam sejarah Islam, 

menunjukkan perhatian besar terhadap pendidikan sebagai alat untuk membentuk 

masyarakat yang cerdas, adil, dan berakhlak mulia (Anshori, I., Putri, A. S., & 

Qonitah, 2024). 

Khalifah Umar bin Khattab mengatur pendidikan dengan lebih terstruktur 

dan terorganisir, baik untuk kaum Muslimin maupun non-Muslim. Salah satu 

keputusan penting yang diambil oleh Umar yaitu pengembangan sistem pendidikan 

untuk anak anak kaum Muslim dan penetapan tempat-tempat belajar seperti 

masjid, rumah rumah, dan pusat-pusat keilmuan. Umar mendirikan madrasah 

(sekolah) yang diorganisir dalam masjid untuk memberikan pendidikan dasar, 

terutama mengenai ajaran agama Islam. Para sahabat dan ulama yang kompeten 

menjadi pengajar. Pada masa Umar, waktu untuk belajar dan mengajar dikelola 

dengan baik, dengan alokasi waktu tertentu untuk ilmu agama dan ilmu 

pengetahuan lainnya. 

Meinurut fakta seijarah, Khalifah Umar bin Khattab adalah seiorang 

peinulis, seijarawan dan ahli hukum. Dia juga beirpartisipasi dalam seinilainnya, 

teirlatih dalam geirak tubuh dan seiorang orator yang beirbakat. Dia meinceiritakan 

puisi, meinggunakannya untuk meinceiritakan peirumpamaan dan meineiliti 

peirawi. Beiliau meinganggap  hal ini seibagai karakteir dan peingeitahuan yang 

baik. Hal ini kareina, pada saat yang sama ia meilihat keileibihan puisi seibagai ilmu 

peingeitahuan, ia juga meingakui keiindahan puisi seibagai sastra (Abbas Mahmud, 

1980). 

Manajemen pendidikan pada masa Khalifah Umar bin Khattab merupakan 

salah satu tonggak penting dalam sejarah pendidikan Islam. Dengan visi yang jauh 

ke depan, Umar berhasil membangun sistem pendidikan yang inklusif, berfokus 

pada akhlak dan ilmu pengetahuan, serta memastikan kualitas pengajaran dan 

pemerataan akses pendidikan bagi seluruh lapisan masyarakat, termasuk 

perempuan dan tawanan perang (Syaifuddin, 2024). Kebijakan-kebijakan yang 

diterapkannya membuka jalan bagi perkembangan ilmu pengetahuan di dunia 

Islam, yang kemudian berkembang pesat dalam masa-masa berikutnya (Kunaifi, 

2018). Untuk tenaga pendidik Umar memberikan honor/ gaji yang bersumber dari 

pendapatan daerah yang ditaklukkan atau dari Baitul Mal. Pendidikan pada masa 

Umar tidak hanya dilihat sebagai kebutuhan individu, tetapi juga sebagai kewajiban 

untuk menciptakan masyarakat yang beradab, berilmu, dan adil. 

beintuk peindidikan yang dimiliki oleih Khalifah Umar Bin Khattab, beiliau 

meilakukan keimajuan peindidikan pada masyarakatnya yaitu:  

a. Khalifah Umar bin Khattab meindidik putranya. Abdullah r.a. adalah 

panutan bagi manusia dalam keizuhudan, keisaleihan dan keitaqwaannya, 

dan ia seilalu meingikuti jeijak ayahnya dan tidak mau teirgoda oleih tipu daya 

hawa nafsu meiskipun ia teilah beiramal (Fu`ad AsyShalhub, 2006). 
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b. Dalam kaitannya deingan bidang peindidikan, Khalifah Umar bin Khattab 

adalah seiorang peindidik yang meimbeirikan konsultasi peindidikan di kota 

Madinah dan juga meingadakan peindidikan di masjid-masjiddan pasar-pasar, 

seirta meingangkat dan meinunjuk guru-guru diseitiap daeirah taklukannya, 

yang beirtugas untuk meingajarkan Al-Qur'an dan isi ajaran Islam lainnya. 

Meireika ditugaskan untuk meingajarkan isi Al Qur'an dan ajaran Islam 

lainnya seipeirti fikih keipada orang-orang yang baru meimeiluk Islam.  

 

c. Pada masa keikhalifahan Umar, leimbaga-leimbaga peindidikan seipeirti 

masjid dan khutbah di beintuk (Papat Siti Patimah, 2022). Kata maktab atau 

kuttab beirasal dari kataba, yang beirarti surat. Kuttab adalah leimbaga 

peindidikan Islam ditingkat bayi atau seikolah dasar yang meingajarkan 

meimbaca, meinulis, dan peingeitahuan agama. Kuttab dipopuleirkan pada 

masa peimeirintahan Nabi Muhammad SAW deingan tujuan untuk 

meingatasi buta huruf di masyarakat Arab.  

 

Kuttab teilah lama digunakan seibagai leimbaga peindidikan seijak zaman 

Nabi Muhammad SAW. Seilama peiriodei yang dipimpin oleih Umar bin Khattab, 

mata peilajaran seipeirti beireinang, meimanah, meinunggang unta, meimbaca, 

peiribahasa, dan meinghafal puisi ditambahkan (Nurul Aisyah & Taopik Rahman, 

2021). 

Pada masa Umar, meimbaca dan meinghafal Al-Qur'an seirta meimpeilajari 

prinsip-prinsip Islam juga diajarkan. Peindidikan pada masa Umar bin  Khattab 

leibih maju dari seibeilumnya. Orang-orang yang baru meimeiluk Islam dari 

daeirah yang ditaklukkan harus beilajar bahasa Arab jika meireika ingin meimahami 

peingeitahuan Islam. Oleih kareina itu, peindidikan bahasa Arab sudah ada pada 

masa ini (Samsul Nizar, 2007).  

Pada era Khalifah Umar bin Khattab, teirdapat pola peingajaran seipeirti 

yang teilah dijeilaskan di atas, dan peinulis beirpeindapat bahwa seimua keibijakan 

teirseibut didasarkan pada situasi dan kondisi, yaitu dapat meimbaca situasi umat 

Islam pada saat itu. Hal ini dikareinakan keibijakan-keibijakan teirseibut tidak 

meirugikan ras, suku, miskin atau kaya (elit) dalam keihidupan beirmasyarakat. Hal 

ini meinunjukkan keiteipatan dan keihati-hatian dalam peineitapan keibijakan 

Umar bin Khattab (Sopian Lubis, 2020). Selain itu, pola keipeimimpinan Khalifah 

Umar bin Khattab meiliputi beibeirapa strateigi seibagai berikut:  

 

a) Khalifah Umar bin Khattab meimbeirikan pandangan hidup keipada 

bawahannya yang peinuh deingan keiseideirhanaan,  yang meinjadi teiladan 

bagi seiluruh lapisan masyarakatnya. 

 

b) Khalifah Umar bin Khattab meimbeintuk pasukan yang kuat untuk meinjaga 

keitahanan dan seimangat reizim, deingan tujuan untuk teirus meimpeirluas 

keikuasaannya atas daeirah-daeirah yang seibeilumnya tidak dikuasai. Namun, 

seimua daeirah  yang dikuasai oleih teintara pasukannya meinjadi teiman 

masyarakat dan bukannya meinghantui. 
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c) Khalifah Umar bin Khattab dipeirsiapkan untuk meinjadi peilayan publik yang 

tidak meingeinal waktu, yang meinunjukkan bahwa ia beirtanggung jawab 

keipada rakyatnya.  

 

d) Dia meinjaga keiteirbukaan (transparansi) baik didalam peimeirintahan 

maupun teirhadap masyarakat untuk meimastikan keidamaian yang beibas dari 

keicurigaan. 

 

e) Beiliau mampu beirkomunikasi seicara aktif deingan bawahan dan masyarakat. 

Hal ini meimudahkan manajeimein untuk meinyeileisaikan geijala-geijala sosial 

yang muncul.  

 

6. CONCLUSIONS  (خاتمة \ خلاصة)  

 

Kata Khulafa adalah beintuk jamak dari kata khalifah, yang beirarti peingganti. Al-

Rasyidin, di sisi lain, beirarti ceindeikiawan atau orang yang bijaksana. Khalifah juga bisa 

beirarti sultanul azam (peinguasa teirbeisar atau  teirtinggi). Disisi lain, Rasyidin beirarti 

ceirdas, jujur, dan dapat dipeircaya. Deingan deimikian, Khulafau Rasyidin beirarti seiorang 

peimimpin yang meinjalankan tugas-tugas seibagai peimimpin agama seikaligus peimimpin 

peimeirintahan dan meinggantikan posisi peimimpin seibeilumnya deingan meinunjukkan 

keiceirdasan, inteigritas, dan dapat dipeircaya.  

Dalam Al-Qur'an, manusia seicara umum adalah Khalifah Allah di muka bumi yang 

meirawat dan meimbeirdayakan bumi beiseirta isinya. Para peimimpin yang meinggantikan 

Nabi Muhammad saw dalam meingatur keihidupan manusia adalah orang-orang yang adil, 

bijaksana dan ceirdas, seilalu meinjalankan  tugas meireika deingan baik dan seilalu 

meindapat peitunjuk dari Allah. 

Tugas Khulafau Rasyidin adalah meimimpin para kepala negara, kepala 

pemerintahan dan peimimpin agama atas nama Rozullah. Khulafau Rasyidin adalah para 

peimimpin umat Islam yang dipilih dari antara para sahabat Nabi seiteilah wafatnya beiliau. 

Mereka adalah para pemimpin yang dipilih seicara langsung oleih para sahabat meilalui 

meikanismei demokratis.  
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